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1. Pendahuluan 

 

Pandemi Covid-19 memaksa seluruh dunia melakukan perubahan pada masa 

new normal yang mengubah perilaku masyarakat untuk menjalankan aktivitas yang 

normal seperti sebelum adanya virus corona. Adanya kebijakan pembatasan yang 

diberlakukan oleh pemerintah membuat para pelaku usaha tidak mendapatkan 

keuntungan seperti biasa, bahkan  banyak yang merugi karenanya. Hal ini menjadikan 

para pelaku usaha melakukan efisiensi di tengah kondisi ketidakpastian yang 

menyebabkan banyak usaha tidak bisa bertahan. Adanya krisis justru menunjukkan 

bagaimana efektifitas manajemen resiko yang diterapkan organisasi.  

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan sektor yang rentan 

merasakan dampak adanya virus corona ini. Keterbatasan dana menambah besarnya 

risiko pailit pada usaha mikro. Data Kementerian Koperasi dan UKM menyebutkan  87 

persen yang terdampak merupakan usaha level mikro (Kompas, 2020). Dampak tersebut 

antara lain 56 persen mengalami penurunan penjualan yang signifikan, 22 persen 

mengalami pesulitan permodalan, 15 persen mengalami distribusi yang terhambat, dan 4 

persen menglami kesulitan bahan baku. Keberlanjutan UMKM menjadi kunci 

kebertahanan ekonomi kerakyatan. Pemerintah telah banyak melakukan upaya seperti 

memberikan program bantuan langsung tunai (BLT), Kartu Prakerja, penundaan untuk 

pembayaran pokok utang maupun bunga penurunan suku bunga dari sector perbankan 

pemberian program subsidi bunga untuk usaha ultra mikro serta usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), program penjaminan kredit modal kerja bagi UMKM. Bantuan 

tersebut akan tidak berguna Ketika UMKM sendiri tidak berusaha bangkit dari kondisi 

keterpurukannya. Kondisi ketidakpastian yang tinggi mengharuskan entitas untuk 

manajemen resiko tepat. Kemampuan UMKM dalam melakukan manajemen resiko 

yang efektif merupakan penentu keberlanjutan UMKM. Kemampuan beradaptasi 

terhadap ketidakpastian merupakan kunci keberlanjutan UMKM di masa new normal. 

Sebagian besar tulisan yang terkait dengan implikasi covid-19 terhadap UMKM hanya 

sebatas membahas bagaimana perubahan yang harus dilakukan terutama dalam hal  

digitalisasi UMKM terutama di bidang pemasaran. Pemasaran digitalisiasi dan 

pergeseran pola konsumsi tersebut membuat UMKM harus melakukan penyesuaian 
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terhadap produknya. Kondisi ini seharusnya membuat peran akuntan manajemen 

menjadi lebih besar dalam kemajuan UMKM. Perubahan produk secara cepat, 

penentuan harga yang sangat dipengaruhi oleh harga pasar menuntut UMKM agar 

mampu melakukan penghitungan secara cepat untuk pengambilan keputusan. Tulisan 

ini dibuat untuk menunjukan bagaimana akuntansi manajemen yang ada akan mampu 

membantu UMKM agar dapat terus mempertahankan keberlajutan usahanya. 
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2. Latar Belakang Masalah  

 

Pada tahun 2020 dunia dihadapkan pandemic Covid-19.  Virus mematikan yang 

menyerang saluran pernafasan ini masih belum diketukan obatnya. Oleh karena itu 

kebijakan yang menjadi fokus pemerintah di berbagai negara termasuk di pemerintahan 

adalah bagaimana penerapan prosedur kesehatan yang tepat untuk menghindari 

terjadinya penularan yang lebih banyak. Sayangnya, prosedur kesehatan yang 

diterapkan membuat Pandemi Covid-19 memberikan dampak negatif terhadap 

perekonomian  di setiap negara. Pembatasaan kegiatan, pembatasan berkumpul, 

pembatasan akses ke transportasi umum membuat beberapa sektor penopang 

perekonomian utama di Indonesia menjadi terdampak. Prosedur yang dianggap aman 

untuk menjaga kesehatan ini membunuh beberapa sektor seperti usaha transportasi dan 

pariwisata. Secara industri manufaktur, perusahaan – perusahaan yang mengimpor 

bahan baku ataupun mengekspor produk terpaksa tidak bisa beroprasi.  Usaha besar dan 

kecil banyak yang mengalami penurunan kinerja bahkan harus ditutup. Hal ini terjadi 

karena banyak pelaku usaha yang tidak bisa menerapkan manajemen resiko yang 

efektif. 

Risiko bisa datang kapan saja, dan sulit dihindari. Jika risiko tersebut menimpa 

suatu usaha, maka usaha tersebut bisa mengalami kerugian yang signifikan. Dalam 

beberapa situasi, risiko tersebut bisa mengakibatkan kehancuran usaha tersebut. Karena 

itu risiko penting untuk dikelola.  Kemampuan untuk menerapkan manajemen resiko 

yang efektif merupakan  hal penting untuk mempertahankan kinerja organisasi di masa 

Pandemi Covid-19. Kemampuan melakukan manajemen resiko ini akan membantu para 

pelaku usaha untuk bisa menjaga keberlangsungan hidup usahanya (Ferreira de Araújo 

Lima, Crema, & Verbano, 2020). Manajemen risiko bertujuan untuk mengelola risiko 

tersebut sehingga kita bisa memperoleh hasil yang paling optimal. Apabila  para pelaku 

usaha tidak bisa mengelola risiko dengan baik, maka mereka bisa mengalami kerugian 

yang signifikan. Kebijakan manajemen risiko diperlukan untuk mengidentifikasi, 

mengukur, memantau, dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha, sehingga bisa 
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mengalokasikan modal yang ada, serta mendorong para pelaku usaha untuk mengambil 

keputusan dengan meminimalisir kerugian dari berbagai risiko yang bersifat yang 

uncontrolled (tak terkendalikan). 

Tulisan ini ini memfokuskan pada UMKM. UMKM dipilih karena UMKM 

merupakan salah satu penggerak perekonomian utama di Indonesia.  Tingginya tingkat 

pengangguran akibat Pandemi Covid-19 ini membuat banyak bermunculan usaha – 

usaha baru setingkat UMKM. Menghadapi peningkatan persaingan dan tekanan 

turunnya permintaan karena adanya pandemi covid-19 ini, UMKM yang sudah ada 

dihadapkan pada tantangan yang cukup berat.  Oleh karena itu penting untuk 

mengetahui tingkat kemampuan manajemen resiko bagi UMKM dan bagaimana 

dampaknya terhadap pelaporan keuangan mereka di masa pandemi Covid-19. Penelitian 

yang dilakukan terhadap UMKM - UMKM yang ada di Cekoslovakia menunjukkan 

bahwa keefektifan organisasi sangat dipengaruhi oleh pemilik (Belas, Smrck, Gavurova, 

& Dvorsky, 2018).  Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan adanya pengaruh  

manajemen resiko terhadap kinerja organisasi  (Augustie & Saad, 2019; Nuryakin, 

2018; Pulka, Ramli, & Bakar, 2018; Rehman & Anwar, 2019).  
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3. Rumusan dan Pembatasan Masalah  

 

Pembahasan mengenai implikasi Covid-19 terhadap UMKM ini penting 

dilakukan karena dampak ekonomi akibat Covid-19 ini harus segera ditangani. Sebagian 

besar Tulisan mengenai implikasi Covid-19 terhadap UMKM cenderung lebih 

memfokuskan pada ekspansi tehnologi digital dalam perorganisasian usaha dan metode 

pemasaran yang digunakan (Amri, 2020; Hardilawati, 2020; Pakpahan, 2020; Shofiana, 

2020; Thaha, 2020). Padahal kegiatan produksi produk ini merupakan poin utama dalam 

UMKM. Perubahan produk dan metode pemasaran akan sangat mempengaruhi 

bagaimana proses produksi tersebut dijalankan dan bagaimana perhitungan terhadap 

keuntungan perusahaan. Tanpa adanya keuntungan, sebuah entitas tidak akan mampu 

berkelanjutan. 

Oleh karena itu permasalahan utama yang dibahas pada tulisan ini adalah 

bagaimana penggunaan tehnik – tehnik akuntansi manajemen dapat dipergunakan untuk 

membantu UMKM untuk dapat mempertahankan keberlanjutannya.  Pembahasan 

permasalahan dibatasi pada evaluasi pemanfaatan tehnik yang ada akan mampu  

meningkatkan efektifitas manajemen resiko UMKM bersasarkan strategi manajemen 

biaya diferensiasi dan cost leadership. Penggunaan tehnik ini menjadi penting agar 

pengambilan keputusan dalam hal pengelolaan resiko ketidak pastian ini tetap 

memperhitungkan keuntungan bagi UMKM. Dengan demikian keberlanjutan UMKM 

secara jangka panjang dapat lebih terjamin.  
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4. Pembahasan  

 

4.1 Manajemen Resiko di UMKM: Adaptif 

Usaha untuk selalu meminimalisisr atau menghindari resiko – resiko yang 

mungkin terjadi merupakan hal umum yang akan dilakukan individu ataupun 

perusahaan.   Manajemen resiko adalah penerapan fungsi – fungsi manajemen dalam 

penanggulangan resiko (Marilis & Triyono, 2019). Manajemen resiko didefinisikan 

sebagai suatu metode logis dan sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan 

sikap, menetapkan solusi serta melakukan monitor dan pelaporan resiko yang 

berlangsung pada setiap aktivitas atau proses (Marilis & Triyono, 2019).  

 Standar dan peraturan yang lain memiliki pendefinisian sendiri terhadap Resiko, 

(Yap, 2017). ISO 31000:2009 – Risk Management Principle and Guidelines, 

manajemen resiko adalah aktivitas terkoordinasi yang dilakukan untuk mengarahkan 

dan mengelola organisasi dalam rangka menangani resiko. COSO Enterprise Risk 

Management – Integrated Framework tahun 2004 mendefinisikan manajemen resiko 

sebagai suatu proses, dipengaruhi oleh jajaran direksi entitas manajemen dan personil 

lainnya, diterapkan dalam pengaturan strategi dan seluruh perusahaan yang dirancang 

untuk mengidentifikasi kejadian potensial yang dapat mempengaruhi entitas, mengelola 

resiko dan memberikan jaminan terhadap pencapaian tujuan entitas Peraturan Mentri 

Keuangan Nomor 191/PMK.09/2008 menyatakan bahwa manajemen resiko adalah 

pendekatan sistematis untuk menentukan tindakan terbaik dalam kondisi ketidakpastian. 

Penerapan manajemen resiko dapat di terapkan pada berbagai bidang yang 

memiliki ketidakpastian yang tinggi. Manajemen resiko  dilakukan oleh individu, 

perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar Manajemen resiko dalam hal 

keuangan merupakan bidang manajemen resiko yang paling banyak dilakukan. Meta 

analisis yang dilakukan terhadap enam puluh satu  penelitian manajemen resiko pada 

UMKM di wilayah eropa menemukan bahwa paling banyak diteliti adalah financial risk 

management dan enterprise risk management (Ferreira de Araújo Lima et al., 2020). 

UMKM memiliki tingkat resiko usaha yang cukup besar karena keterbatasan sumber 
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daya yang dimiliki. Keterbatasan ini  memaksa UMKM untuk melakukan  manajemen 

resiko pada kondisi ketidakpastian tinggi di masa new normal akibat pandemi Covid-19. 

Pertanyaan  terbesarnya adalah bagaimana cara UMKM dapat melakukan 

manajemen resiko secara efektif agar dapat memastikan keberlangsungan usahanya.  

Kebijakan pemerintah yang tertuang dalam PP No 21 tahun 2020 untuk melakukan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) memberikan dampak besar pada pergeseran 

pola pemasaran dan produk yang ditawarkan oleh UMKM. Hasil penelitian yang 

terhadap UMKM di Indonesia dimasa pandemic Covid-19 ini menunjukan bahwa 

sebagian besar UMKM di Indonesia bertahan dengan melakukan dengan perubahan 

dalam kegiatan usahanya (Amri, 2020; Hardilawati, 2020; Pakpahan, 2020; Shofiana, 

2020; Thaha, 2020). Perubahan usaha tersebut tidak hanya menyangkut aspek 

pemasaran (Amri, 2020; Hardilawati, 2020; Thaha, 2020) namun juga menyangkut 

bagaimana operasional perusahaan (Nasution, 2020; Shofiana, 2020). 

  Hasil – hasil riset tersebut menunjukan bahwa sifat adaptif merupakan kunci 

utama dalam melakukan manajemen resiko pada UMKM. Agar dapat meminimalisisr 

resiko, maka perusahaan harus mampu melakukan perubahan terhadap kegiatan 

usahanya. Sikap adaptif ini harus didukung oleh flesibilitas dalam menjalankan kegiatan 

usaha. Flesibilitas usaha  dapat terlihat pada kemampuan perusahaan dalam melakukan  

perubahan produk atau metode pemasaran di era pamdemi Covid-19 (Hardilawati, 

2020; Nasution, 2020). Perusabahan ini tidak boleh hanya disikapi sebagai usaha 

bertahan sementara, karena selama vaksin covid – 19 ini belum ditemukan maka 

perubahan ini bisa menjadi perubahan permanen. Oleh karena itu sikap adaptif ini harus 

didukung penguasaan terhadap tehnik akuntansi manajemen agar dapat mendukung 

pengambilan keputusan secara tepat yang tidak akan merugikan keuangan UMKM.  

Secara umum ada dua strategi biaya yang dapat dipilih untuk diterapkan oleh sebuah 

entitas (Blocher, Stout, Juras, & Smith, 2019). Strategi manajemen biaya tersebut adalah 

diferensial atau cost-leadership (Blocher et al., 2019). Oleh karena itu penting untuk 

mengetahui tehnik akuntansi manajemen seperti apa yang dapat mendukung kedua 

strategi biaya tersebut. 
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4.2 Cost Volume Profit untuk Fleksibilitas 

Analisis cost volume profit merupakan analisis yang dipergunakan untuk 

menunjukan keterkaitan antara biaya, kuantitas produksi dan keuntungan sebuah 

produk. Agar dapat melakukan analisis ini, UMKM terlebih dahulu harus 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan biaya yang muncul. Klasifikasi berdasarkan 

prilaku biaya tersebut mengelompokan biaya menjadi biaya tetap dan biaya variabel. 

UMKM harus mempu untuk membedakan biaya variabel dan biaya tetap yang 

membebani kegiatan usahanya.  Setelah dibedakan, pelaporan keuangan kemudian 

dilakukan dengan menggunakan format margin contribusi. Pada format margin 

kontribusi, UMKM akan mengetahui seberapa nilai margin kontribusi setiap produk dan 

bagaimana pengaruh biaya tetap terhadap keuntungan perusahaan.  

Metode CVP ini membantu UMKM agar dapat dengan cepat memperhitungkan 

tingkat keuntungan jika terjadi perubahan harga, perubahan  biaya variabel dan biaya 

tetapnya. Metode CVP ini mendukung fleksibilitas UMKM dalam perhitungan 

keuntungan jika terjadi perubahan dalam hal biaya produksi dan  jumlah produk Hal ini 

akan memampukan pihak UMKM untuk dapat mengambil keputusan secara cepat. 

Penguasaan terhadap analisis CVP ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penerapan 

manajemen biaya strategi diferensial ataupun cost leadership. 

4.3 Diferensiasi produk dengan Analisis Biaya Relevan  

Salah satu kekuatan utama UMKM adalah pada tingginya tingkat kreatifitas yang 

dituangkan dalam produknya. Perlindungan terhadap HKI membuat para pelaku 

UMKM dapat mengembangkan usahanya lebih baik (Nasution, 2020). Kreatifitas 

tersebut memampukan UMKM untuk bersaing satu dengan yang lainnya karena adanya 

diferensial produk.  Pada strategi diferensial produk, UMKM harus dapat melakukan 

perubahan terhadap produk yang ada, sehingga produk yang dihasilkan dapat bervariasi. 

Strategi ini membutuhkan dukungan perhitungan biaya yang secara cermat, karena 

setiap perubahan yang dilakukan terhadap produk akan berdampak pada biaya 

produksinya. Perubahan kemasan, rasa, penyajian akan memberikan dampak pada biaya 

yang dibebankan pada jenis produk tersebut. Pelaku UMKM harus mamapu menelusur 

terhadap biaya yang relevan dengan perubahan produk tersebut.  
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Biaya relevan merupakan biaya yang dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan(Hilton & Platt, 2016).  Pada strategi bisnis diferensial, para pelaku UMKM 

diharapkan dapat mengambil keputusan secara cepat terkait dengan perubahan produk 

yang ingin dia lakukan. Oleh karena itu pelaku UMKM dapat menggunakan metode 

analisis diferensial dengan mempertimbangan biaya relevan yang terkait dengan masing 

– masing produk yang ingin dikembangkan. Pembatasan pertimbangan dengan 

menggunakan metode biaya relevan membuat pengambilan keputusan menjadi lebih 

cepat. Hal ini terjadi karena pada metode ini perhitungan hanya dilakukan pada unsur 

biaya yang berbeda pada satu alternatif dengan alternatif yang lain. Biaya – biaya yang 

merupakan sunk cost tidak lagi perlu untuk dipertimbangkan (Hansen & Mowen, 2011). 

Perhitungan biaya secara cepat akan memampukan UMKM untuk bersaing dengan lebih 

baik. 

4.4 Cost leadership dengan Target Costing  

Kebijakan PSBB memaksa UMKM untuk beralih pada pemasaran dan keuangan  

digital (Hardilawati, 2020; Muzdalifa, Rahma, & Novalia, 2018). Model pemasaran 

secara digital dengan mengandalkan internet memiliki dampak positif yaitu meluaskan 

daerah pemasaran. Disisi lain, metode pemasaran secara luas ini membuat produk 

UMKM menjadi lebih dapat diperbandingkan dengan produk dari UMKM lain sejenis. 

Hal ini menyebabkan semakin meningkatnya persaingan dengan entitas yang lain. Salah 

satu strategi yang dapat dipilih adalah dengan menggunakan stategi cost leadership. 

Strategi cost leadership, merupakan strategi untuk menjadi pemimpin pasar dengan cara 

menerapkan harga yang paling rendah (Blocher et al., 2019).  

Pembebanan biaya menjadi lebih rendah ini dapat didukung dengan metode 

pembebanan biaya target costing. Target costing merupakan konsep yang berkebalikan 

dengan model pembebanan harga dengan metode cost plus pricing yang umum 

dipergunakan. Pada model cost plus pricing biaya produksi untuk menghasilkan sebuah 

produk dihitung lebih dahulu sebagai dasar penentuan harga (Hilton & Platt, 2016). 

Harga ditetapkan berdasarkan persentase kenaikan tertentu terhadap biaya yang sudah 

ditetapkan (Hilton & Platt, 2016). Pada model ini harga ditentukan pada akhir 

penghitungan. Hal ini berkebalikan dengan metode target costing. Pada metode target 

costing harga justru ditentukan terlebih dahulu.  Setelah menentukan harga jual, target 
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biaya dihitung berdasarkan pengurangan harga tersebut dengan tingkat keuntungan yang 

diinginkan (Hilton & Platt, 2016). Oleh karena itu fokus utama pada metode ini adalah 

bagaimana menghasilkan produk dengan biaya yang ditargetkan.  

Model pembebanan biaya ini sangat tepat diterapkan di masa new normal ini. 

Keterbukaan informasi karena penggunaan pemasaran digital menyebabkan 

meningkatnya persaingan antar produk. Penentuan harga yang akan diinformasikan 

kepada publik memiliki resiko tinggi, karena penetapan harga yang terlalu tinggi akan 

membuat konsumen dengan mudah beralih pada produk yang lain. Resiko ini bisa 

diminimalisir dengan melakukan penetapan harga yang bersaing terlebih dahulu baru 

kemudian menentukan target biaya produksi untuk barang tersebut. Oleh karena itu 

penggunaan target costing menjadi pilihan yang tepat untuk digunakan.  

4.5 Efektifitas Penggunaan Tehnik Akuntansi Manajemen di UMKM 

Pada pembahasan sebelumnya terlihat bahwa setiap tehnik akuntansi manajemen 

dapat diterapkan untuk menurunkan resiko yang dihadapi oleh UMKM. Meskipun 

demikian, keterbatasan yang ada dalam UMKM dapat membuat tehnik yang 

dipergunakan tersebut dapat secara efektif menurunkan resiko yang dihadapi.  

Manajemen resiko dengan memanfaatkan tehnik tersebut harus mempertimbangkan 

kondisi UMKM. Penggunaan tehnik yang ada harus menyesuaikan dengan karakteristik 

yang ada dalam UMKM agar dapat menurunkan resiko secara efektif.  

Tingginya persaingan di era pemasaran digital ini menuntut setiap sektor usaha 

menjadi semakin responsif terhadap pasar. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 

UMKM dapat menggunakan metode CVP dalam pengambilan keputusan cepat terkait 

dengan perubahan biaya, volume dan harga. Penggunaan metode ini akan sangat 

mendukung ketika UMKM memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi dalam ketiga hal 

tersebut. Namun, bagi UMKM di Indonesia tampaknya hal tesebut sulit untuk 

dilakukan, Keterbatasan dana merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi di 

masa Covid-19 ini(Kompas, 2020). Keterbatasan dana akan menghambat UMKM untuk 

dapat memperbanyak volume yang dimiliki. Selain itu penurunan daya beli juga tidak 

memungkinkan UMKM melakukan produksi dalam volume yang besar. Apalagi 

penurunan penjualan merupakan dampak terbesar yang dialami oleh UMKM di 
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Indonesia (Kompas, 2020). Oleh karena itu penyesuaian volume tidak dapat dipilih 

UMKM  untuk melakukan manjemen resiko terhadap perubahan harga. Oleh karena itu 

tehnik CVP menjadi kurang tepat dipergunakan UMKM dalam melakukan manajemen 

resiko di era new-normal ini.  

  Metode target costing merupakan metode dimana harga ditentukan terlebih 

dahulu, baru kemudian menghitung target biaya. (Hilton & Platt, 2016). Model target 

costing ini sangat tepat diterapkan di masa new normal ini. Keterbukaan informasi 

karena penggunaan pemasaran digital menyebabkan harga di pasar dapat dengna mudah 

diperkirakan. Penggunaan metode ini sangat tepat dipergunakan ketika UMKM 

memiliki produk baru atau ingin menguasai pangsa pasar yang lebih luas. Permasalahn 

muncul pada rendahnya kemampuan UMKM untuk memodifikasi lingkungan usahanya 

agar dapat menyesuaiakan dengan tuntutan target costing tersebut. Selain itu produk 

yang dihasilkan oleh UMKM umumnya tidak terfokus pada satu produk saja, sehingga 

penyesuaian terhadap lini produksinya menjadi sangat komprehensif. Hal ini 

menyebabkan penerapan metode target costing akan sangat membebani bagi UMKM 

terutama yang mikro. Strategi ini akan efektif digunakan sebagai sarana menurunkan 

resiko ketika UMKM hanya memiliki satu produk utama saja dan sudah memiliki 

sumberdaya yang cukup.  

Metode analisis biaya relevan adalah metode yang dipergunakan utnuk 

menelusur biaya – biaya yang dipergunakan untuk menghasilkan sebuah produk. 

Metode ini sangat bermanfaat bagi UMKM, karena umumnya mereka fokus pada 

pembuatan produk dan tidak memperhatikan biaya secara cermat. Akibatnya produk – 

produk UMKM cenderung menjadi lebih mahal. Penggunaan tehnik ini akan sangat 

membantu UMKM untuk lebih memperhatikan biaya yang dibebankan. Apagi di masa 

new normal ini diferensiasi produk merupakan salah satu kunci untuk memenangkan 

persaingan karena tuntutan konsumen. Keunikan dan tingginya keberagaman produk 

yang dihasilkan UMKM juga menuntut perhitungan biaya dari berbagai jenis produk 

secara tepat.  Kemampuan untuk mengidentifikasi biaya yang relevan untuk setiap jenis 

produk akan dengan efektif menurunkan resiko UMKM mengalami kerugian.  Oleh 

karena itu tehnik ini merupakan tehnik yang dianggap paling tepat dalam membantu 

UMKM dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.  
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5. Kesimpulan  

 

  
Resiko terbesar yang dialami oleh UMKM di masa new-normal adalah 

pergeseran gaya hidup masyarakat dan tingkat ketidakpastian yang tinggi.  Oleh karena 

itu adaptasi merupakan kunci UMKM dalam menglola resiko perusahaan yang 

dihadapi. Perubahan kondisi usaha oleh para pelaku UMKM sudah menjadi keharusan 

bukan lagi menjadi pilihan dimasa new-normal ini. Perubahan terutama pada produk 

dan metode pemasaran. Agar dapat mendukung perubahan tersebut pemahaman 

terhadap biaya perusahaan merupakan hal yang utama. Pemahaman ini mutlak 

diperlukan agar dapat mengambil keputusan yang tepat. Penerapan tehnik target costing 

dapat dipilih UMKM ketika mereka memilih untuk menerapkan strategi cost leadership. 

Akan tetapi, sesuai dengan pembahasan sebelumnya keunggulan UMKM adalah  pada 

keunikannya. Oleh karena itu strategi diferensiasi merupakan strategi yang paling tepat 

dipilih.  Tehnik akuntansi manajemen yang tepat untuk dipergunakan dalam strategi 

diferensiasi tersebut adalah tehnik analisis biaya relevan.  

Sayangnya, kelemahan pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya terutama 

pada kemampuannya dalam hal keuangan. Lemahnya literasi keuangan merupakan 

salah satu penyebab kurang optimalnya pengelolaan UMKM(Rumbianingru & 

Wijayangka, 2018). Rendahnya literasi   keuangan juga berdampak pada kemampuan 

perencanaan UMKM (Susanti, 2017) dan kinerja UMKM(Iko Putri Yanti, 2019). 

Padahal penguasaan terhadap akuntansi manajemen akan sangat mendukung 

perkembangan perusahaan. Oleh karena itu penting untuk dilakukan peningkatan 

terhadap kemampuan mereka dalam penguasaan akuntansi manajemen. 
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